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PENGANTAR 

Smart-PLS (Smart Partial Least Squares)  adalah perangkat lunak yang 

digunakan untuk analisis Structural Equation Modeling (SEM) dengan 

pendekatan Partial Least Squares (PLS). SEM Adalah metode statistik 

multivariat yang digunakan untuk menganalisis hubungan struktural 

antar variabel terukur dan laten. PLS sendiri Adalahalternatif untuk 

metode SEM berbasis covariance seperti LISREL atau AMOS.  

Penting untuk dicatat bahwa banyak metode statistik klasik 

mengasumsikan bahwa data mengikuti distribusi normal untuk 

menghasilkan estimasi yang tidak bias dan efisien. Namun, di dunia 

nyata, asumsi ini seringkali tidak terpenuhi, terutama di area-area seperti 

manajemen, psikologi, dan ilmu sosial. 

Smart-PLS adalah alat yang sangat berguna untuk analisis SEM, terutama 

dalam kondisi di mana data tidak normal atau ukuran sampel relatif kecil. 

Meski demikian, perangkat ini memerlukan pemahaman yang mendalam 

tentang statistik dan metodologi penelitian untuk digunakan secara 

efektif. Seperti metode analisis lainnya, penting untuk memahami 

keunggulan dan kelemahannya untuk memaksimalkan keefektifan dalam 

penelitian.  

http://rudyct.com/cv.pdf
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Keunggulan Smart-PLS 

1. Data Non-Normal: Dapat digunakan untuk data yang 

distribusinya tidak normal. 

2. Ukuran Sampel: Cocok untuk penelitian dengan ukuran sampel 

yang lebih kecil. 

3. Kesederhanaan: Lebih mudah untuk digunakan dan 

interpretasikan dibandingkan dengan metode SEM lainnya. 

4. Fleksibilitas: Dapat digunakan untuk model yang kompleks 

dengan banyak konstruk dan jalur. 

Kelemahan Smart-PLS 

1. Generalizability: Tidak seakurat metode berbasis covariance 

dalam mengevaluasi model keseluruhan. 

2. Kompleksitas: Meski lebih sederhana, tetap memerlukan 

pemahaman statistik yang kuat. 

3. Kurangnya Fit Indices: Kurangnya indeks kecocokan model yang 

umumnya tersedia dalam SEM berbasis covariance. 

Langkah-langkah Analisis Smart-PLS 

1. Penentuan Model Konseptual dan Hipotesis 

• Adalah: Tahap awal di mana Anda merancang model konseptual 

berdasarkan literatur dan teori yang ada. 

2. Pengumpulan Data dan Persiapan Data Set 

• Adalah: Mengumpulkan data yang akan dianalisis dan 

mempersiapkannya dalam format yang sesuai. 

3. Penentuan Ukuran Sampel 

• Adalah: Ukuran sampel dihitung berdasarkan kebutuhan analisis 

statistik. 
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4. Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 

• Adalah: Mengevaluasi reliabilitas dan validitas dari variabel laten. 

• Cara: Melalui pengujian Cronbach’s Alpha, Composite Reliability 

(CR), dan Average Variance Extracted (AVE). 

5. Pengujian Model Struktural (Inner Model) 

• Adalah: Mengevaluasi hubungan antara variabel laten. 

• Cara: Melalui koefisien jalur, efek total, dan nilai R-squared. 

6. Validasi Model 

• Adalah: Memvalidasi model dengan menggunakan teknik seperti 

validasi silang. 

7. Interpretasi Hasil 

• Adalah: Menginterpretasikan hasil analisis statistik untuk 

mengkonfirmasi atau menolak hipotesis penelitian. 

8. Penulisan Laporan 

• Adalah: Mengkompilasi semua temuan dan analisis dalam bentuk 

laporan penelitian atau publikasi. 

 

Smart-PLS adalah alat yang sangat berguna untuk analisis SEM, terutama 

dalam kondisi di mana data tidak normal atau ukuran sampel relatif kecil. 

Meski demikian, perangkat ini memerlukan pemahaman yang mendalam 

tentang statistik dan metodologi penelitian untuk digunakan secara 

efektif. Seperti metode analisis lainnya, penting untuk memahami 

keunggulan dan kelemahannya untuk memaksimalkan keefektifan dalam 

penelitian. 

1. Penentuan Model Konseptual dan Hipotesis 

•  Anda perlu memahami literatur terkait, teori yang ada, dan 

konteks praktis dari fenomena yang diteliti. Mengembangkan 
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model konseptual Adalahlangkah penting yang membentuk basis 

analisis Anda. 

2. Pengumpulan Data dan Persiapan Data Set 

•  Data yang digunakan bisa bersifat primer atau sekunder. 

Penyiapan data set melibatkan pembersihan data, imputasi data 

yang hilang, dan transformasi data jika perlu. 

3. Penentuan Ukuran Sampel 

• Smart-PLS memang lebih toleran terhadap ukuran sampel yang 

lebih kecil, namun masih perlu perhatian. Terlalu sedikit sampel 

bisa menyebabkan hasil yang bias, sedangkan terlalu banyak bisa 

menyebabkan overfitting. 

4. Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 

• Cronbach's Alpha: Mengukur sejauh mana item dalam satu 

variabel laten saling berkorelasi. 

• Composite Reliability (CR): Sejenis dengan Cronbach’s 

Alpha tetapi lebih fleksibel. 

• Average Variance Extracted (AVE): Mengukur sejauh mana 

variabel laten dijelaskan oleh indikatornya. 

5. Pengujian Model Struktural (Inner Model) 

•  

• Koefisien Jalur: Mengukur kekuatan dan arah hubungan 

antar variabel. 

• Efek Total: Termasuk efek langsung dan tidak langsung 

antar variabel. 

• Nilai R-squared: Mengukur sejauh mana model menjelaskan 

varians dalam variabel dependen. 

6. Validasi Model 
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•  Validasi silang (cross-validation) sering digunakan untuk 

memastikan bahwa model memiliki daya generalisasi yang baik 

dan tidak overfit. 

7. Interpretasi Hasil 

•  Selain melihat apakah hipotesis diterima atau ditolak, Anda juga 

perlu memahami implikasi praktis dan teoritis dari temuan Anda. 

8. Penulisan Laporan 

•  Di sini Anda menyusun laporan yang mencakup metodologi, 

analisis data, hasil, diskusi, dan kesimpulan. Format penulisan bisa 

berbeda tergantung pada tujuan, apakah itu untuk jurnal 

akademik, laporan bisnis, atau publikasi lainnya. 

 

Aspek Tambahan 

• Pemodelan Formatif vs Reflektif:  

Dalam Smart-PLS, Anda juga perlu menentukan apakah variabel 

laten Anda Adalah formatif (dibentuk oleh indikatornya) atau 

reflektif (merefleksikan konstruk yang diukur). Ini penting karena 

akan mempengaruhi bagaimana Anda mengevaluasi reliabilitas 

dan validitas. 

 

• Bootstrapping:  

Ini Adalah teknik resampling yang digunakan untuk mendapatkan 

estimasi interval kepercayaan dari parameter yang diestimasi. 

Menggunakan Smart-PLS dengan tepat memerlukan pemahaman 

teoritis dan praktis yang mendalam tentang metode ini, tetapi dengan 

pemahaman tersebut, Anda bisa mendapatkan wawasan yang sangat 

berharga dari data Anda. 

Aspek Lanjutan  

Beberapa aspek lain yang bisa diperluas dalam konteks Smart-PLS: 
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1. Multi-Group Analysis (MGA) 

• Analisis ini digunakan untuk membandingkan model antar 

kelompok yang berbeda, misalnya berdasarkan gender atau 

kelompok usia. 

•  Anda akan membagi data menjadi beberapa sub-grup dan 

menjalankan model secara terpisah untuk setiap grup. 

Kemudian, Anda membandingkan hasilnya untuk melihat 

apakah relasi antar variabel berbeda antar grup. 

 

2. Higher-Order Constructs 

• Adalahkonstruk yang terbentuk dari dua atau lebih konstruk 

lainnya. 

•  Ini digunakan saat Anda memiliki konstruk yang terlalu 

kompleks untuk dijelaskan hanya dengan indikator atau 

variabel langsung. 

 

3. Interaction Effects 

• Efek interaksi mengukur bagaimana hubungan antara dua 

variabel dipengaruhi oleh variabel ketiga. 

•  Ini memerlukan pembuatan variabel baru yang Adalahhasil 

perkalian dari variabel yang berinteraksi, yang kemudian 

dimasukkan ke dalam model. 

 

4. Assessment of Mediation and Moderation 

• Ini digunakan untuk mengidentifikasi variabel yang mungkin 

bertindak sebagai perantara atau moderator dalam 

hubungan antar variabel. 

•  Teknik ini membantu memahami "bagaimana" dan "kapan" 

suatu efek terjadi, bukan hanya "apakah" itu terjadi. 

 

5. Reporting and Visualization 

• Adalah: Visualisasi membantu dalam interpretasi dan 

presentasi hasil. 

•  Smart-PLS menawarkan berbagai pilihan untuk visualisasi, 

yang membantu dalam memahami model dan komunikasi 

temuan Anda. 
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6. Sensitivity Analysis 

• Adalah analisis untuk mengevaluasi sejauh mana hasil sensitif 

terhadap perubahan dalam data atau parameter. 

•  Ini membantu dalam memahami sejauh mana model Anda 

robust terhadap fluktuasi dalam data. 

 

7. Comparing Alternative Models 

• Seringkali ada lebih dari satu model teoritis yang mungkin. 

•  Anda dapat menggunakan Smart-PLS untuk 

membandingkan model alternatif dan menentukan mana 

yang paling sesuai dengan data Anda. 

 

8. Post Hoc Analysis 

• Adalah analisis yang dilakukan setelah analisis awal, biasanya 

untuk menjawab pertanyaan yang timbul dari hasil awal. 

•  Misalnya, jika Anda menemukan efek yang tidak diharapkan, 

analisis post hoc dapat membantu Anda menjelaskan 

mengapa efek tersebut muncul. 

Semakin dalam Anda memahami Smart-PLS, semakin Anda akan 

menyadari sejauh mana alat ini dapat digunakan dalam berbagai jenis 

penelitian. Ada banyak modifikasi dan ekstensi yang bisa diterapkan 

sesuai kebutuhan penelitian Anda. 
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Keunggulan Smart-Pls 

1. Data Non-Normal:  

Dapat digunakan untuk data yang distribusinya tidak normal. 

 

2. Ukuran Sampel: Cocok untuk penelitian dengan ukuran sampel 

yang lebih kecil. 

 

3. Kesederhanaan: Lebih mudah untuk digunakan dan 

interpretasikan dibandingkan dengan metode SEM lainnya. 

 

4. Fleksibilitas: Dapat digunakan untuk model yang kompleks 

dengan banyak konstruk dan jalur. 
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Keunggulan Smart-PLS dalam Mengelola Data Non-

Normal 

 Mengapa Data Non-Normal Penting? 

Penting untuk dicatat bahwa banyak metode statistik klasik 

mengasumsikan bahwa data mengikuti distribusi normal untuk 

menghasilkan estimasi yang tidak bias dan efisien. Namun, di dunia 

nyata, asumsi ini seringkali tidak terpenuhi, terutama di area-area seperti 

manajemen, psikologi, dan ilmu sosial. 

Keunggulan 

1. Robust terhadap Pelanggaran Normalitas 

•  Metode PLS tidak membuat asumsi kuat mengenai distribusi 

data, sehingga lebih tahan terhadap pelanggaran asumsi 

normalitas. 

 

2. Fleksibilitas dalam Model 

•  Karena Smart-PLS tidak terlalu bergantung pada asumsi 

distribusi, ia memungkinkan peneliti untuk menggabungkan 

variabel dari berbagai jenis dan skala (misal, ordinal, interval, 

dll.) dalam model yang sama. 

 

3. Efisiensi Komputasi 

•  Dalam kasus data yang tidak normal, teknik lain seperti 

Maximum Likelihood (yang digunakan dalam SEM berbasis 

kovarians) bisa menjadi komputasi intensif dan memerlukan 

ukuran sampel yang lebih besar. Sebaliknya, Smart-PLS relatif 

lebih cepat dan efisien. 

 

4. Pendekatan Berbasis Bootstrapping 
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•  Smart-PLS sering menggunakan bootstrapping, sebuah 

metode resampling yang memungkinkan estimasi yang lebih 

akurat dari interval kepercayaan tanpa bergantung pada 

asumsi normalitas. 

 

5. Lebih Toleran terhadap Ukuran Sampel yang Lebih Kecil 

•  Metode lain sering memerlukan ukuran sampel yang besar 

untuk kompensasi pelanggaran normalitas. Smart-PLS, di sisi 

lain, sering kali bisa menghasilkan estimasi yang reliabel 

dengan ukuran sampel yang lebih kecil. 

 

Penting untuk diingat bahwa meskipun Smart-PLS memiliki keunggulan 

dalam menangani data non-normal, ini bukan berarti metode ini tanpa 

kelemahan atau kritik. Misalnya, ada argumen bahwa karena sifatnya 

yang kurang parametrik, Smart-PLS mungkin tidak selalu memberikan 

estimasi yang tidak bias dalam semua kondisi. Oleh karena itu, peneliti 

harus mempertimbangkan konteks dan tujuan penelitian ketika memilih 

antara Smart-PLS dan metode lain. 

Secara keseluruhan, keunggulan Smart-PLS dalam mengelola data non-

normal membuatnya menjadi pilihan yang sangat berharga untuk 

peneliti yang berhadapan dengan data yang tidak memenuhi asumsi 

istribusi normal.  
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Keunggulan Smart-PLS dalam Konteks Ukuran 

Sampel 

Smart-PLS (Partial Least Squares) Adalahteknik analisis yang menjadi 

pilihan menarik untuk banyak peneliti terutama karena fleksibilitasnya 

dalam menangani ukuran sampel. Dalam banyak disiplin ilmu, terutama 

di area seperti ilmu sosial, manajemen, dan psikologi, mendapatkan 

sampel yang besar bisa menjadi tantangan. Di sinilah Smart-PLS 

menawarkan beberapa keunggulan. 

Mengapa Ukuran Sampel Penting? 

Ukuran sampel mempengaruhi validitas dan reliabilitas statistik yang 

dihasilkan dalam penelitian. Jika ukuran sampel terlalu kecil, hasilnya 

mungkin tidak signifikan secara statistik atau memiliki interval 

kepercayaan yang lebar, yang berarti hasilnya kurang reliabel. 

Keunggulan 

1. Toleran terhadap Ukuran Sampel Kecil 

•  Smart-PLS bisa memberikan estimasi yang cukup akurat 

meski dengan ukuran sampel yang relatif kecil. Ini 

memungkinkan penelitian awal atau eksploratif yang bisa 

menjadi dasar untuk studi lebih lanjut. 

 

2. Bootstrapping untuk Keakuratan 

•  Smart-PLS memungkinkan penggunaan teknik 

bootstrapping, yang bisa meningkatkan keakuratan hasil 

meski dengan sampel kecil. Ini membantu dalam pembuatan 

interval kepercayaan dan tes hipotesis. 

 

3. Fleksibilitas Model 

•  Dengan Smart-PLS, Anda bisa memiliki model dengan 

banyak indikator dan konstruk latennya tanpa perlu khawatir 

tentang kebutuhan ukuran sampel yang besar, yang biasanya 

dibutuhkan oleh metode lain seperti SEM berbasis Maximum 
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Likelihood. 

 

4. Power Analisis 

•  Walaupun lebih toleran terhadap ukuran sampel kecil, 

Smart-PLS juga dilengkapi dengan alat untuk melakukan 

analisis daya statistik, memungkinkan peneliti untuk 

merencanakan ukuran sampel dengan lebih efektif. 

 

5. Cocok untuk Penelitian Eksploratif 

•  Karena keunggulannya dalam menangani ukuran sampel 

kecil, Smart-PLS sering digunakan dalam penelitian 

eksploratif atau pilot studies, di mana ukuran sampel 

biasanya lebih kecil dan fokusnya Adalahuntuk 

mengidentifikasi pola atau hubungan antar variabel. 

 

Keunggulan Smart-PLS dalam konteks ukuran sampel tidak 

menghilangkan kebutuhan untuk desain penelitian yang baik dan 

interpretasi hati-hati dari hasil. Meskipun toleran terhadap ukuran 

sampel yang lebih kecil, peneliti tetap perlu memastikan bahwa sampel 

yang digunakan representatif dari populasi yang diteliti untuk 

menghasilkan temuan yang valid dan generalizable. 

Dalam konteks praktis, terutama dalam bidang manajemen atau ilmu 

sosial, fleksibilitas ini sangat berharga. Misalnya, ketika Anda ingin 

mengeksplorasi fenomena atau konsep baru di mana mendapatkan 

sampel yang besar tidak praktis atau memakan waktu, Smart-PLS bisa 

menjadi pilihan metode analisis yang sangat berguna. 

 

Keunggulan Smart-PLS dalam Konteks Kesederhanaan 

Smart-PLS (Partial Least Squares) Adalahsalah satu metode dalam 

Structural Equation Modeling (SEM) yang terkenal karena kesederhanaan 

dan user-friendliness-nya. Dalam banyak kasus, kompleksitas alat 

statistik dapat menjadi penghalang bagi peneliti, terutama bagi mereka 

yang mungkin belum memiliki latar belakang kuat dalam statistik. Di sini, 

Smart-PLS menawarkan solusi yang lebih sederhana dan intuitif. 
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Kesederhanaan dalam penggunaan alat analisis statistik sangat penting 

terutama untuk peneliti-peneliti yang mungkin tidak memiliki keahlian 

teknis dalam statistik. Kesederhanaan ini memungkinkan fokus pada 

interpretasi dan analisis data daripada menghabiskan waktu untuk 

mengerti algoritma atau kompleksitas komputasi. 

Keunggulan 

1. Antarmuka Pengguna yang Mudah 

•  Smart-PLS biasanya menawarkan antarmuka yang mudah 

digunakan. Ini mempermudah setup dari model SEM dan 

interpretasi output. 

 

2. Penggunaan Tanpa Kode 

•  Berbeda dengan beberapa alat statistik yang memerlukan 

pengetahuan bahasa pemrograman (misalnya, R atau 

Python), Smart-PLS biasanya dapat digunakan tanpa harus 

menulis kode, meskipun beberapa tingkat pengetahuan 

statistik tetap diperlukan. 

 

3. Dokumentasi dan Tutorial yang Melimpah 

•  Ada banyak sumber daya pendidikan, tutorial, dan 

dokumentasi untuk Smart-PLS, memudahkan peneliti untuk 

memahami cara kerja dan penerapannya. 

 

4. Langkah-Langkah Analisis yang Terstruktur 

•  Proses analisis di Smart-PLS umumnya terstruktur dengan 

baik, dengan langkah-langkah yang logis dan mudah diikuti, 

membantu peneliti terutama yang baru dalam SEM untuk 

menjalankan analisis mereka. 

 

5. Visualisasi dan Output yang Mudah Dipahami 

•  Output dari analisis Smart-PLS biasanya mencakup 

representasi visual dari model, mempermudah interpretasi 

dan presentasi temuan. 
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Kesederhanaan dan user-friendliness Smart-PLS Adalah pedang bermata 

dua. Di satu sisi, ini membuat metode ini lebih mudah diakses. Namun, 

di sisi lain, bisa juga mengundang penyalahgunaan atau interpretasi 

yang keliru jika digunakan oleh seseorang yang tidak memahami dasar-

dasar SEM atau statistik. Oleh karena itu, penting bagi peneliti untuk 

tetap memiliki pemahaman yang kuat tentang prinsip-prinsip dasar 

statistik dan SEM meski menggunakan alat yang "sederhana" ini. 

Dalam konteks edukasi dan penelitian, terutama di bidang manajemen, 

keunggulan ini memungkinkan lebih banyak peneliti dan praktisi untuk 

mengadopsi teknik analisis yang lebih canggih tanpa harus terjebak 

dalam kompleksitas teknis yang bisa mengintimidasi. 
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Keunggulan Smart-PLS dalam Konteks Fleksibilitas 

Konteks 

Smart-PLS (Partial Least Squares) Adalahalat analisis yang menonjol 

dalam hal fleksibilitas. Ini memungkinkan peneliti untuk memodelkan 

hubungan yang kompleks antara variabel dengan lebih mudah dan 

fleksibel dibandingkan dengan beberapa metode lainnya, seperti SEM 

berbasis maksimum likelihood. 

Mengapa Fleksibilitas Penting? 

Fleksibilitas Adalahkunci ketika datang ke adaptabilitas metode atau alat 

statistik untuk berbagai jenis data dan model. Fleksibilitas 

memungkinkan peneliti untuk lebih mudah memodifikasi model mereka 

untuk menyesuaikan dengan kebutuhan spesifik dari data atau dari 

pertanyaan penelitian yang mereka miliki. 

Keunggulan 

1. Penanganan Data Non-Normal 

•  Salah satu kelebihan terbesar dari Smart-PLS 

Adalahkemampuannya untuk menangani data yang tidak 

normal dengan baik. Metode ini tidak mengasumsikan 

distribusi normal dari data, yang sering kali menjadi batasan 

dalam metode lain. 

 

2. Kemampuan untuk Menggunakan Format Data yang Berbeda 

•  Smart-PLS bisa menangani berbagai jenis data, mulai dari 

data skala ordinal hingga data skala rasio, tanpa memerlukan 

banyak pra-proses. 

 

3. Model yang Kompleks 

•  Smart-PLS memungkinkan untuk modeling yang lebih 

kompleks, termasuk efek mediasi, moderasi, dan bahkan 
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model-model hierarkis. 

 

4. Fleksibilitas dalam Ukuran Sampel 

•  Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, Smart-PLS 

memiliki keunggulan dalam menangani ukuran sampel yang 

lebih kecil tanpa mengorbankan keakuratan estimasi. 

 

5. Iteratif dan Modular 

•  Smart-PLS menggunakan pendekatan iteratif dan modular, 

yang memungkinkan peneliti untuk memperbaiki model 

dalam tahapan, mengevaluasi setiap bagian dari model satu 

per satu jika diperlukan. 

 

Diskusi 

Fleksibilitas dalam Smart-PLS Adalahkeunggulan yang membuatnya 

sangat adaptif dan dapat diaplikasikan dalam berbagai kondisi 

penelitian. Namun, ini juga berpotensi menjadi kelemahan jika 

fleksibilitas tersebut disalahgunakan untuk "membuat" hasil yang 

diinginkan atau untuk memanipulasi model hingga mendapatkan 

kebaikan fit yang artifisial. 

Dalam konteks pengajaran dan penelitian di bidang manajemen, 

fleksibilitas ini memungkinkan peneliti atau praktisi untuk merancang 

model yang lebih sesuai dengan fenomena kompleks di dunia nyata. 

Misalnya, dalam studi tentang perubahan organisasional atau 

manajemen inovasi, di mana variabel dan hubungannya bisa sangat 

kompleks, fleksibilitas dari Smart-PLS bisa menjadi sangat berharga. 
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Kelemahan Smart-PLS dalam Konteks 

Generalizability (Generalisasi) 

Konteks 

Walaupun Smart-PLS memiliki keunggulan dalam fleksibilitas, 

kemudahan penggunaan, dan penanganan data non-normal atau ukuran 

sampel kecil, salah satu kelemahan terbesarnya Adalahpada aspek 

generalisasi. Dalam statistik dan penelitian, generalisasi merujuk pada 

kemampuan untuk menerapkan temuan dari sebuah studi pada populasi 

yang lebih luas. 

Mengapa Generalizability Penting? 

Generalisasi Adalahaspek penting dalam memvalidasi sebuah model 

penelitian. Tanpa kemampuan untuk generalisasi, temuan dari suatu 

studi menjadi terbatas dan kurang berguna untuk aplikasi atau 

interpretasi dalam konteks yang lebih luas. 

Kelemahan 

1. Model Overfitting 

•  Salah satu kelemahan dari Smart-PLS Adalahpotensi untuk 

overfitting, di mana model dengan sangat baik mencocokkan 

data sampel tetapi tidak efektif dalam memprediksi data 

baru atau berbeda. Ini dapat membatasi generalisasi dari 

temuan penelitian. 

 

2. Generalisasi Statistik vs. Teoritis 

•  Metode PLS tidak memberikan indikator kebaikan fit model 

(goodness-of-fit) yang dapat digeneralisasi secara statistik ke 

populasi yang lebih besar. Ini berarti bahwa validasi 

konseptual atau teoritis menjadi sangat penting, yang bisa 

menjadi beban lebih bagi peneliti untuk memastikan bahwa 

model mereka memang teoritis sound. 
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3. Ketergantungan pada Ukuran Sampel 

•  Meski Smart-PLS dikenal fleksibel dalam menangani ukuran 

sampel yang lebih kecil, ini bisa jadi bumerang. Ukuran 

sampel yang terlalu kecil dapat menyebabkan hasil yang 

kurang generalizable. 

 

4. Kemungkinan Bias dalam Estimasi Parameter 

•  PLS bisa lebih membebani salah satu aspek dari data, atau 

bisa menghasilkan estimasi yang bias tergantung pada 

bagaimana model diestimasi. 

Diskusi 

Keterbatasan dalam generalisasi harus selalu dipertimbangkan oleh 

peneliti ketika memilih untuk menggunakan Smart-PLS. Keputusan ini 

tidak hanya teknis tetapi juga konseptual. Jika tujuan penelitian 

Adalahuntuk menghasilkan temuan yang sangat generalizable, maka 

mungkin metode lain yang lebih robust terhadap generalisasi, seperti 

SEM berbasis maksimum likelihood, bisa menjadi pilihan yang lebih 

tepat. 

Dalam konteks pendidikan dan penelitian, terutama di bidang 

manajemen, pemahaman tentang batasan generalizability dalam Smart-

PLS sangat penting. Ini akan membantu dalam merancang studi yang 

lebih kuat dan dalam menginterpretasikan hasil dengan lebih tepat. 

Selain itu, dalam mengajar metode ini kepada generasi muda, terutama 

milenial yang mungkin lebih tertarik pada tools yang "mudah 

digunakan," penting untuk menekankan bahwa kemudahan penggunaan 

tidak boleh mengorbankan keandalan dan validitas. 
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Kelemahan Smart-PLS dalam Konteks Kompleksitas 

Konteks 

Meskipun Smart-PLS dikenal karena fleksibilitasnya dalam menangani 

model yang kompleks, keunggulan ini juga bisa menjadi pedang 

bermata dua. Kompleksitas yang dimungkinkan oleh Smart-PLS kadang-

kadang bisa membingungkan atau menyesatkan peneliti, terutama yang 

kurang berpengalaman dalam analisis struktural model. 

Mengapa Kompleksitas Menjadi Masalah? 

Kompleksitas dapat menjadi hambatan dalam beberapa situasi. Misalnya, 

semakin kompleks modelnya, semakin sulit untuk 

menginterpretasikannya dan untuk memvalidasi hasilnya. Ini juga bisa 

mempengaruhi reproduktivitas dan generalisabilitas dari temuan 

penelitian. 

Kelemahan 

1. Risiko Overfitting 

•  Semakin kompleks modelnya, semakin tinggi kemungkinan 

terjadinya overfitting. Model overfit cenderung menyesuaikan 

diri dengan noise di data, yang mengurangi kemampuannya 

untuk digeneralisasi ke populasi yang lebih besar. 

 

2. Kesulitan dalam Interpretasi 

•  Model yang sangat kompleks bisa sangat sulit untuk 

diinterpretasi, yang berarti bahwa peneliti bisa menghabiskan 

lebih banyak waktu untuk mencoba memahami apa yang 

sebenarnya disampaikan oleh data. 

 

3. Validasi Model Menjadi Tantangan 

•  Model kompleks memerlukan lebih banyak validasi, yang 

bisa menjadi proses yang memakan waktu dan sumber daya. 

Terkadang, ini bisa menjadi hambatan dalam proses 
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penelitian. 

 

4. Kemungkinan Konseptual Misspecification 

•  Di bawah kondisi kompleksitas tinggi, ada risiko bahwa 

model yang dihasilkan lebih didasarkan pada kecocokan 

statistik daripada keakuratan konseptual, yang bisa 

menyebabkan interpretasi yang keliru. 

 

Sebagai alat analisis yang cukup fleksibel, Smart-PLS memang 

memungkinkan untuk pengembangan model-model yang sangat 

kompleks. Namun, kemampuan ini perlu digunakan dengan hati-hati. 

Menjaga keseimbangan antara kompleksitas dan interpretabilitas 

Adalahkunci untuk memastikan bahwa model tidak hanya secara statistik 

sah, tetapi juga konseptual relevan dan mudah untuk diinterpretasi. 

Dalam konteks pendidikan dan penelitian di bidang manajemen, penting 

untuk menekankan kepada generasi muda bahwa kompleksitas bukanlah 

tujuan akhir dari analisis model. Kompleksitas harus dijustifikasi baik dari 

sisi teoritis maupun praktis, dan selalu diimbangi dengan upaya validasi 

yang serius. 

 

Kelemahan Smart-PLS dalam Konteks Kurangnya Fit Indices (Indeks 

Kecocokan) 

Dalam model statistik, "fit indices" atau indeks kecocokan berfungsi 

sebagai alat evaluasi tentang sejauh mana model yang telah diestimasi 

mencocokkan data. Dalam metode berbasis likelihood, seperti SEM 

(Structural Equation Modeling) tradisional, indeks-indeks ini sangat 

penting untuk evaluasi model. Namun, Smart-PLS cenderung kurang 

memberikan fit indices yang komprehensif, yang bisa menjadi 

kelemahan tergantung pada kebutuhan analisis. 

Mengapa Fit Indices Penting?  Indeks kecocokan memberikan ringkasan 

numerik dari sejauh mana model kita mencocokkan data. Ini membantu 

peneliti untuk lebih mudah menilai dan membandingkan model. Tanpa 
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fit indices, sulit untuk menentukan seberapa baik model bekerja di luar 

parameter yang diestimasi. 

 

Kelemahan 

1. Kurangnya Standar Evaluasi 

•  Tanpa fit indices yang standar, peneliti bisa merasa 

kebingungan tentang bagaimana menilai kebaikan model. Ini 

bisa mengarah pada subyektivitas dalam penilaian 

kecocokan model. 

•  

2. Potensi Overfitting 

•  Seperti disebutkan sebelumnya, kurangnya fit indices dapat 

menyebabkan overfitting, di mana model sangat baik dalam 

menyesuaikan data sampel tetapi buruk dalam generalisasi. 

•  

3. Kesulitan dalam Validasi Model 

•  Tanpa indeks kecocokan, memvalidasi model menjadi lebih 

kompleks dan memerlukan lebih banyak jenis analisis, seperti 

validasi silang atau teknik bootstrapping, yang bisa menjadi 

lebih memakan waktu dan sumber daya. 

•  

4. Kesulitan dalam Perbandingan Model 

•  Dalam banyak kasus, penelitian melibatkan perbandingan 

antara beberapa model alternatif. Kurangnya fit indices 

membuat ini menjadi tantangan, karena tidak ada metrik 

numerik yang langsung bisa dibandingkan. 

 

Kekurangan ini membuat Smart-PLS kurang menarik untuk peneliti yang 

ingin melakukan tes hipotesis global model atau membandingkan antar 

model dengan metrik yang telah disepakati. Oleh karena itu, penting 

untuk mempertimbangkan kelemahan ini dalam konteks kebutuhan 

penelitian dan metodologi. 
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Dalam konteks akademis dan pendidikan, terutama untuk generasi muda 

yang tertarik pada analisis data dalam manajemen atau bidang terkait, 

penting untuk menyadari bahwa Smart-PLS bukanlah solusi untuk semua 

jenis permasalahan penelitian. Kelemahan dalam fit indices ini harus 

menjadi bagian dari kurikulum pendidikan metode penelitian, sehingga 

peneliti muda mengerti kapan lebih tepat untuk menggunakan metode 

lain yang lebih kuat dalam aspek ini. 
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Langkah-langkah Analisis Smart-PLS: 1. Penentuan 

Model Konseptual dan Hipotesis 

Konteks 

Sebelum melanjutkan ke tahap analisis data, salah satu langkah paling 

penting dalam menggunakan Smart-PLS (Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling) Adalahmenentukan model konseptual dan hipotesis. 

Langkah ini merupakan fondasi dari seluruh analisis dan mempengaruhi 

keputusan metodologis yang akan diambil nantinya. 

1. Penentuan Model Konseptual 

A. Menentukan Variabel 

•  Identifikasi variabel yang akan diteliti. Ini termasuk variabel 

independen, dependen, dan mediator/moderator jika ada. 

B. Hubungan Antara Variabel 

•  Tentukan hubungan teoretis atau empiris antar-variabel. Apakah 

variabel A mempengaruhi variabel B? Apakah hubungannya positif 

atau negatif? 

C. Gambaran Visual Model 

•  Buat diagram jalur (path diagram) untuk merepresentasikan model 

konseptual Anda. Ini membantu dalam pemahaman dan 

komunikasi model yang Anda bangun. 

2. Pengembangan Hipotesis 

A. Penyusunan Hipotesis Null dan Alternatif 

•  Berdasarkan model konseptual, susun hipotesis null dan hipotesis 

alternatif. Hipotesis null biasanya menyatakan tidak ada pengaruh, 

sementara hipotesis alternatif menyatakan adanya pengaruh. 
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B. Justifikasi Teoretis 

•  Setiap hipotesis harus memiliki justifikasi teoretis atau empiris. 

Referensi literatur sebelumnya atau data pendahuluan bisa 

digunakan sebagai dasar. 

C. Spesifikasi Arah Hubungan 

•  Jelaskan apakah hubungan antar variabel diharapkan positif, 

negatif, atau netral. Ini penting untuk interpretasi nantinya. 

Diskusi 

Model konseptual dan hipotesis Adalahfondasi dari penelitian empiris. 

Dalam konteks pendidikan dan penelitian di bidang manajemen, langkah 

ini sangat penting karena itu akan menuntun seluruh proses penelitian. 

Untuk generasi muda, terutama millennial, menguasai tahapan ini dalam 

konteks Smart-PLS sangat bermanfaat. Ini tidak hanya menunjang 

kualitas penelitian tetapi juga membantu dalam membentuk 

pemahaman yang lebih mendalam tentang keterkaitan teoritis antar 

variabel dalam model manajemen atau bisnis. 

Ini juga memberikan wawasan tentang bagaimana variabel terukur 

(misalnya, melalui survei atau observasi) dan bagaimana model akan 

dievaluasi. Oleh karena itu, langkah ini tidak bisa diabaikan dan harus 

dilakukan dengan sangat hati-hati dan penuh pertimbangan. 
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Langkah-langkah Analisis Smart-PLS: 2. 

Pengumpulan Data dan Persiapan Data Set 

Konteks 

Setelah menentukan model konseptual dan hipotesis, langkah 

berikutnya dalam proses analisis menggunakan Smart-PLS 

Adalahpengumpulan dan persiapan data. Data yang berkualitas tinggi 

dan diolah dengan benar Adalahsyarat penting untuk memperoleh hasil 

yang valid dan reliabel. 

1. Pengumpulan Data 

A. Metode Pengumpulan Data 

•  Tentukan metode pengumpulan data yang akan digunakan, 

seperti survei, wawancara, observasi, atau data sekunder dari 

sumber terpercaya. 

B. Sampel atau Populasi 

•  Tentukan sampel atau populasi target untuk penelitian. Ini akan 

bergantung pada tujuan penelitian dan sumber daya yang tersedia. 

C. Desain Instrumen 

•  Jika menggunakan survei atau wawancara, desain instrumen 

(misalnya, kuesioner) yang akan digunakan untuk mengukur 

variabel dalam model. 

•  

D. Validasi Instrumen 

•  Uji coba instrumen terlebih dahulu untuk memastikan validitas 

dan reliabilitas. Ini bisa melibatkan teknik seperti analisis faktor 

atau uji reliabilitas Cronbach's Alpha. 
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2. Persiapan Data Set 

A. Pembersihan Data 

•  Setelah data dikumpulkan, langkah pertama Adalahpembersihan 

data. Ini termasuk penanganan data yang hilang, pencilan, atau 

kesalahan entri. 

B. Transformasi Data 

•  Jika diperlukan, lakukan transformasi data untuk memenuhi 

asumsi model. Misalnya, beberapa model mungkin memerlukan 

data yang terdistribusi normal. 

C. Pembagian Data 

•  Jika penelitian memerlukan validasi model, bagi data menjadi set 

pelatihan dan set pengujian. 

D. Penyiapan Data untuk Analisis 

•  Siapkan file data dalam format yang sesuai untuk diimpor ke 

dalam perangkat lunak Smart-PLS. Biasanya, ini Adalahfile 

spreadsheet dengan kolom yang sesuai dengan variabel dalam 

model. 

Diskusi 

Tahapan pengumpulan dan persiapan data Adalahsalah satu aspek yang 

sering diabaikan tetapi sangat kritis dalam setiap penelitian kuantitatif. 

Dalam konteks akademik dan aplikasi praktis, terutama dalam 

pendidikan kepada generasi muda, pemahaman menyeluruh tentang 

bagaimana mengumpulkan dan menyiapkan data Adalahesensial. 

Khususnya dalam bidang manajemen, kecenderungan saat ini 

Adalahpenggunaan data yang semakin kompleks dan besar. Oleh karena 

itu, menguasai langkah-langkah ini tidak hanya meningkatkan kualitas 

penelitian tetapi juga mempersiapkan peneliti muda untuk tantangan 

yang lebih kompleks dalam analisis data, termasuk masalah yang 
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berkaitan dengan big data dan analisis data dalam konteks yang 

mengalami perubahan dan disrupsi cepat. 

Oleh karena itu, langkah ini harus diberikan perhatian penuh dan 

dilakukan dengan sangat hati-hati untuk memastikan kualitas dan 

reliabilitas hasil analisis nantinya. 
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Langkah-langkah Analisis Smart-PLS: 3. Penentuan 

Ukuran Sampel 

Konteks 

Ukuran sampel dalam penelitian yang menggunakan Smart-PLS 

Adalahsalah satu faktor kunci yang akan mempengaruhi keandalan dan 

keberlakuan (validity) dari hasil analisis. Berikut Adalahbeberapa aspek 

penting dalam menentukan ukuran sampel. 

1. Pedoman Umum 

A. Ratio Responden-Indikator 

•  Sebagai pedoman umum, ukuran sampel sering kali ditentukan 

berdasarkan rasio antara jumlah responden dan jumlah indikator 

dalam model. Misalnya, rasio 10:1 (10 responden untuk setiap 1 

indikator) sering kali digunakan. 

B. Pedoman Statistik 

•  Beberapa peneliti menggunakan metode statistik untuk 

menentukan ukuran sampel, seperti analisis kekuatan statistik 

(power analysis). 

2. Konsiderasi Khusus 

A. Kompleksitas Model 

•  Model yang lebih kompleks, dengan lebih banyak variabel dan 

hubungan, biasanya memerlukan ukuran sampel yang lebih besar. 

B. Variabilitas Data 

•  Jika data yang dikumpulkan memiliki variabilitas yang tinggi, 

ukuran sampel yang lebih besar mungkin diperlukan untuk 

mendapatkan estimasi yang lebih tepat. 
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C. Sumber Data 

•  Jika menggunakan data sekunder atau menggabungkan data dari 

beberapa sumber, perhatikan apakah ukuran sampel cukup untuk 

analisis yang akan dilakukan. 

3. Validasi Ukuran Sampel 

A. Uji Kecukupan Sampel 

•  Setelah menentukan ukuran sampel, penting untuk memvalidasi 

kecukupannya. Ini bisa dilakukan dengan teknik bootstrap atau 

teknik validasi lainnya. 

B. Sensitivitas Analisis 

•  Analisis sensitivitas dapat dilakukan untuk mengevaluasi sejauh 

mana ukuran sampel mempengaruhi hasil analisis. 

Diskusi 

Dalam pendidikan dan penelitian, terutama dalam bidang manajemen 

dan untuk generasi muda (milenial), penting untuk mengerti bagaimana 

ukuran sampel dapat mempengaruhi kualitas dan interpretasi hasil 

penelitian. Menentukan ukuran sampel yang tepat tidak hanya 

berdampak pada reliabilitas dan validitas hasil, tetapi juga pada efisiensi 

sumber daya yang digunakan (waktu, biaya, dll.). 

Oleh karena itu, penentuan ukuran sampel Adalahsalah satu tahapan 

yang kritikal dalam proses analisis Smart-PLS. Proses ini harus dilakukan 

dengan hati-hati dan pertimbangan penuh, menggunakan pendekatan 

yang ilmiah dan berdasarkan pada pedoman penelitian empiris yang 

mapan. Selain itu, proses ini juga harus mempertimbangkan faktor-faktor 

seperti kompleksitas model dan sifat data yang akan dianalisis untuk 

memastikan bahwa hasil yang diperoleh Adalahreliabel dan valid. 
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Analisis Smart-PLS: 4. Pengujian Model Pengukuran 

(Outer Model) 

Konteks 

Setelah menentukan ukuran sampel dan melakukan pengumpulan data, 

langkah selanjutnya Adalahpengujian model pengukuran, juga dikenal 

sebagai "Outer Model". Tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

indikator atau item yang digunakan dalam penelitian Adalahrepresentasi 

yang valid dan reliabel dari variabel laten yang mereka ukur. 

1. Evaluasi Indikator Individual 

A. Beban Faktor 

•  Mengukur sejauh mana indikator berhubungan dengan variabel 

laten. Beban faktor di atas 0.7 umumnya dianggap baik. 

B. Varians Dijelaskan 

•  Besaran ini menunjukkan seberapa baik indikator menjelaskan 

variabel laten. Sebuah nilai tinggi (biasanya di atas 0.5) dianggap 

memadai. 

2. Evaluasi Konstruk 

A. Konvergen Validitas 

•  Biasanya diukur menggunakan nilai Average Variance Extracted 

(AVE). Nilai AVE di atas 0.5 umumnya dianggap menunjukkan 

validitas konvergen yang baik. 

B. Diskriminan Validitas 

•  Ini menilai sejauh mana variabel laten berbeda dari variabel lain 

dalam model. Salah satu cara untuk mengukur ini Adalahdengan 
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memastikan bahwa akar kuadrat dari AVE lebih besar daripada 

korelasi antara konstruk tersebut dengan konstruk lain. 

3. Reliabilitas Konstruk 

A. Reliabilitas Internal 

•  Biasanya diukur menggunakan Cronbach's Alpha atau Composite 

Reliability. Nilai di atas 0.7 umumnya dianggap menunjukkan 

reliabilitas yang baik. 

B. Reliabilitas Eksternal 

•  Ini bisa diukur melalui metode seperti uji-retest atau validitas 

prediktif dari konstruk. 

4. Model Fit dan Kriteria Lain 

A. Model Fit 

•  Dalam beberapa kasus, baiknya model pengukuran juga bisa 

diukur menggunakan indeks kecocokan model seperti RMSEA atau 

SRMR. 

B. Kriteria Lain 

•  Beberapa peneliti mungkin juga mempertimbangkan kriteria lain 

seperti efek pinggir dan heteroskedastisitas dalam data. 

Diskusi 

Pengujian model pengukuran Adalahtahap kritikal dalam analisis SEM 

menggunakan Smart-PLS. Ini merupakan langkah yang esensial untuk 

memastikan bahwa data memiliki kualitas yang cukup untuk 

menghasilkan interpretasi yang valid dan reliabel. Dalam konteks 

pendidikan, khususnya untuk generasi muda yang akan terjun ke dalam 

berbagai bidang manajemen atau penelitian, memahami tahapan ini 

Adalahkunci untuk melakukan analisis yang kuat. 
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Keahlian dalam pengujian model pengukuran ini juga akan menjadi 

penting seiring dengan perkembangan tren data yang semakin 

kompleks dan berdimensi tinggi. Dalam dunia yang serba cepat dan 

penuh dengan perubahan, kebutuhan untuk analisis yang robust dan 

reliabel menjadi semakin penting, dan oleh karena itu, penguasaan dari 

tahapan-tahapan ini Adalahsesuatu yang sangat berharga. 

Melalui pemahaman yang mendalam tentang proses ini, peneliti—

terutama generasi muda—akan lebih siap untuk menghadapi tantangan 

analitis yang lebih kompleks dan dinamis di masa depan. 
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Langkah-langkah Analisis Smart-PLS: 5. Pengujian 

Model Struktural (Inner Model) 

Konteks 

Setelah memvalidasi model pengukuran atau outer model, fokus analisis 

bergeser ke model struktural, sering disebut sebagai "Inner Model". Di 

sini, kita tertarik untuk mengetahui sejauh mana variabel-variabel laten 

(konstruk) dalam model saling berpengaruh. 

1. Evaluasi Koefisien Jalur 

A. Bobot Jalur 

•  Koefisien jalur menunjukkan sejauh mana satu variabel laten 

mempengaruhi variabel laten lainnya. Biasanya, sebuah koefisien 

jalur yang signifikan menunjukkan hubungan yang kuat antar 

variabel. 

B. Signifikansi Statistik 

•  Untuk memastikan bahwa bobot jalur bukanlah hasil dari variasi 

acak, penting untuk melakukan pengujian signifikansi statistik, 

sering menggunakan metode seperti Bootstrap. 

2. Evaluasi Keberfungsian Model 

A. R-Squared (R^2) 

•  R-squared Adalahukuran sejauh mana model menjelaskan varians 

dalam variabel dependen. Nilai yang lebih tinggi biasanya 

menunjukkan model yang lebih baik. 

B. Efek Mediasi 

•  Jika model Anda termasuk mediator, Anda harus memeriksa 

apakah efek mediasi signifikan, biasanya dengan mengukur efek 
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langsung dan tidak langsung dari variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

3. Pengujian Model Secara Keseluruhan 

A. Goodness-of-Fit (GoF) 

•  Beberapa peneliti menggunakan ukuran Goodness-of-Fit untuk 

mengevaluasi model secara keseluruhan. Ini memberi tahu kita 

sejauh mana model kita baik dalam menjelaskan data. 

B. Kriteria lain 

•  Selain itu, model bisa dievaluasi berdasarkan kriteria lain seperti 

efek ukuran (Effect Size) dan model fit indices seperti RMSEA, jika 

diperlukan. 

4. Uji Sensitivitas dan Validitas Prediktif 

A. Validitas Prediktif 

•  Ini adalah pengukuran sejauh mana model mampu memprediksi 

data out-of-sample. Ini bisa diuji melalui metode seperti cross-

validation. 

B. Sensitivitas Analisis 

•  Menguji bagaimana perubahan dalam data atau parameter model 

mempengaruhi hasil Adalahpenting untuk memastikan model 

Anda robust terhadap variasi. 

Diskusi 

Pengujian model struktural memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi dan memverifikasi hubungan antar variabel laten dalam 

model konseptual. Ini sangat berguna dalam menghasilkan wawasan 

yang lebih dalam dan validasi teoritis dari fenomena yang sedang diteliti. 
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Dalam konteks pendidikan dan penelitian, terutama dalam mengajarkan 

generasi muda, memahami konsep dan teknik di balik pengujian model 

struktural ini Adalahsangat penting. Hal ini akan mempersiapkan mereka 

untuk melakukan analisis data yang lebih canggih dan memungkinkan 

mereka untuk merancang penelitian yang lebih kompleks dan informatif 

di masa depan. 

Oleh karena itu, penguasaan dari tahapan ini Adalahsesuatu yang sangat 

berharga, terutama di era data besar dan perubahan teknologi yang 

cepat. Ini akan mempersiapkan generasi muda untuk menjadi peneliti 

atau analis data yang kompeten dan mampu beradaptasi dengan 

perubahan yang cepat dan dinamis di berbagai sektor industri. 

 

Langkah-langkah Analisis Smart-PLS: 6. Validasi Model 

Konteks 

Setelah Anda memastikan bahwa model pengukuran (Outer Model) dan 

model struktural (Inner Model) telah diuji dan divalidasi, langkah 

berikutnya Adalahmelakukan validasi model secara keseluruhan. Validasi 

ini bertujuan untuk memastikan bahwa model yang telah dibuat 

Adalahrobust dan dapat digeneralisasi untuk populasi yang lebih luas 

atau kondisi yang berbeda. 

1. Validasi Silang (Cross-Validation) 

A. Teknik Resampling 

•  Salah satu cara yang paling umum digunakan Adalahteknik 

resampling seperti Bootstrap atau Jackknife. Teknik ini membantu 

mengestimasi sejauh mana model Anda sensitif terhadap variasi 

dalam data. 

B. Out-of-Sample Validation 

•  Teknik ini melibatkan pembagian dataset menjadi set pelatihan 

dan set pengujian untuk memastikan model bisa digeneralisasi ke 

data baru. 
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2. Uji Robustness 

A. Sensitivitas Parameter 

•  Uji sensitivitas parameter membantu dalam memahami 

bagaimana perubahan kecil dalam parameter model atau asumsi 

dapat mempengaruhi hasil keseluruhan. 

B. Analisis Scenario 

•  Pengujian dengan menggunakan berbagai skenario atau kondisi 

yang berbeda juga bisa dilakukan untuk memastikan bahwa model 

tetap robust dalam berbagai keadaan. 

3. Konfirmasi Hipotesis 

A. Tingkat Signifikansi 

•  Mengkonfirmasi atau menolak hipotesis dengan 

mempertimbangkan tingkat signifikansi (biasanya p < 0.05) 

memberikan bukti lebih lanjut tentang kevalidan model Anda. 

B. Uji Post-Hoc 

•  Ini adalah pengujian tambahan yang dilakukan setelah analisis 

awal untuk memvalidasi atau menjelaskan temuan. Ini bisa 

termasuk pengujian kekuatan efek atau signifikansi statistik dari 

variabel moderasi. 

4. Evaluasi Fitur Model 

A. Indeks Kecocokan Model 

•  Indeks seperti RMSEA, NFI, dan lainnya dapat memberikan 

gambaran tentang sejauh mana model cocok dengan data. 

B. Efek Ukuran 
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•  Mengukur efek ukuran dari hubungan antar variabel juga penting 

dalam memahami kepraktisan atau relevansi model Anda. 

Diskusi 

Validasi model adalah langkah penting untuk memastikan keandalan dan 

relevansi praktis dari sebuah model dalam penelitian. Ini bukan hanya 

sekedar ‘kentut akademis’ tetapi sebuah fase yang kritikal yang 

mempengaruhi kualitas dan penerimaan hasil penelitian Anda. 

Pada konteks pendidikan, terutama dalam menyiapkan generasi muda 

untuk tantangan analitik di berbagai sektor industri, memahami 

pentingnya dan cara melakukan validasi model Adalahketerampilan yang 

amat berharga. Metode dan konsep yang dipelajari di sini akan 

membekali mereka dengan alat yang diperlukan untuk melakukan 

analisis data yang etis, akurat, dan berdampak tinggi. Ini juga akan 

mempersiapkan mereka untuk lebih adaptif terhadap tantangan di dunia 

yang cepat berubah dan semakin bergantung pada data dan teknologi. 

 

Langkah-langkah Analisis Smart-PLS: 7. Interpretasi Hasil 

Konteks 

Interpretasi hasil adalah tahapan akhir dari analisis menggunakan Smart-

PLS. Pada tahap ini, semua temuan dari pengujian model pengukuran 

(Outer Model) dan model struktural (Inner Model), serta validasi model 

akan ditafsirkan dalam konteks penelitian. Interpretasi ini penting karena 

menentukan implikasi praktis dan akademis dari penelitian. 

1. Interpretasi Koefisien Jalur 

A. Ukuran dan Arah Hubungan 

•  Koefisien jalur diinterpretasikan untuk mengetahui besar dan arah 

hubungan antara variabel-variabel laten. Misalnya, koefisien positif 

menunjukkan hubungan yang positif. 

B. Signifikansi dan Relevansi 
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•  Selain ukuran, penting juga mempertimbangkan apakah 

hubungan tersebut signifikan secara statistik dan relevan secara 

praktis. 

2. Tafsir R-Squared dan Efek Ukuran 

A. Varian yang Dijelaskan 

•  Nilai R-Squared akan diinterpretasikan untuk mengetahui 

seberapa banyak varian pada variabel dependen yang dijelaskan 

oleh variabel independen. 

B. Efek Ukuran 

•  Efek ukuran (Cohen’s f^2, eta squared) bisa memberikan informasi 

tambahan mengenai seberapa penting hubungan antar variabel 

dalam konteks praktis. 

3. Implikasi Teoretis dan Praktis 

A. Kontribusi ke Teori 

•  Temuan harus dijelaskan dalam konteks teori yang ada. Apakah 

hasil mendukung atau menentang teori sebelumnya? 

B. Rekomendasi untuk Praktisi 

•  Berdasarkan hasil, apa saja implikasi praktisnya? Misalnya, dalam 

konteks manajemen, apakah hasil menunjukkan pentingnya 

investasi lebih banyak dalam pelatihan karyawan? 

4. Limitasi dan Arah Penelitian Selanjutnya 

A. Limitasi 

•  Setiap analisis memiliki keterbatasannya, dan itu harus diakui. 

Misalnya, apakah ukuran sampel memadai? Adakah variabel luar 

yang bisa mempengaruhi hasil? 

B. Arah Penelitian Selanjutnya 



39 
 

•  Berdasarkan hasil dan limitasi, apa saja area penelitian yang bisa 

dieksplorasi lebih lanjut? 

Diskusi 

Interpretasi hasil Adalahdi mana 'karet bertemu jalan' dalam analisis 

data. Ini Adalahtahapan di mana semua kerja keras dalam mendesain, 

mengumpulkan data, dan menganalisis diterjemahkan menjadi wawasan 

yang dapat digunakan. 

Dalam konteks pendidikan dan mempersiapkan generasi muda (milenial) 

untuk memahami manajemen dalam era disrupsi, kemampuan untuk 

melakukan interpretasi hasil yang tepat dari analisis kompleks seperti 

Smart-PLS Adalahmutlak diperlukan. Ini tidak hanya memperkuat basis 

pengetahuan mereka tetapi juga mempertajam keterampilan kritis 

mereka dalam menghadapi masalah yang kompleks dan multidimensi. 

Oleh karena itu, memahami bagaimana menafsirkan hasil dalam konteks 

yang lebih luas—baik teoretis maupun praktis—merupakan komponen 

penting dari pendidikan yang efektif dan relevan.  
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Langkah-langkah Analisis Smart-PLS: 8. Penulisan 

Laporan 

Konteks 

Penulisan laporan Adalahtahap integratif yang menggabungkan semua 

elemen penelitian—dari perumusan masalah, metodologi, analisis data, 

hingga interpretasi hasil—ke dalam sebuah dokumen yang koheren dan 

mudah dipahami oleh audiens yang beragam. Laporan ini akan menjadi 

acuan bagi praktisi, peneliti, dan kepentingan lainnya untuk memahami 

implikasi dan batasan dari temuan Anda. 

1. Abstrak 

A. Ringkasan Penelitian 

•  Abstrak Adalah ringkasan singkat dari seluruh penelitian. Ini 

biasanya mencakup latar belakang, tujuan, metode, hasil, dan 

implikasi dalam 150-250 kata. 

2. Pendahuluan 

A. Latar Belakang dan Masalah Penelitian 

•  Mengapa penelitian ini penting? Apa masalah yang ingin 

dipecahkan atau gap yang ingin diisi? 

B. Tujuan dan Hipotesis 

•  Jelaskan tujuan penelitian dan hipotesis yang akan diuji. 

3. Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teoritis 

A. Review Literatur 

•  Sajikan tinjauan pustaka relevan dan jelaskan bagaimana 

penelitian Anda berkontribusi pada literatur yang sudah ada. 
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B. Model Konseptual 

•  Jelaskan model konseptual dan hubungan antar variabel 

berdasarkan tinjauan pustaka. 

4. Metodologi 

A. Desain Penelitian 

•  Apakah penelitian ini kuantitatif atau kualitatif? Apakah ini lintas-

sectional atau longitudinal? 

B. Metode Pengumpulan Data 

•  Jelaskan metode dan alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data. 

5. Hasil dan Analisis 

A. Deskripsi Data 

•  Sajikan statistik deskriptif dari data Anda. 

B. Hasil Smart-PLS 

•  Jelaskan secara rinci hasil dari model pengukuran (Outer Model), 

model struktural (Inner Model), dan validasi model. 

6. Diskusi 

A. Interpretasi Hasil 

•  Diskusikan interpretasi dari hasil analisis Smart-PLS. 

B. Implikasi 

•  Apa implikasi dari temuan ini, baik secara teoritis maupun praktis? 

7. Kesimpulan, Limitasi, dan Arah Penelitian Selanjutnya 
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A. Kesimpulan 

•  Ringkas hasil dan implikasi dari penelitian. 

B. Limitasi dan Arah Selanjutnya 

•  Apa saja keterbatasan dari penelitian ini dan apa arah penelitian 

yang bisa dilakukan ke depannya? 

• . 

Metode ini digunakan dalam banyak disiplin ilmu, termasuk 

manajemen, untuk analisis data yang lebih kompleks dan dalam 

skala yang lebih besar. 

• Metode PLS-SEM, dan khususnya perangkat lunak Smart-PLS, akan 

memungkinkan Anda untuk mengeksplorasi hubungan antar 

variabel dalam model yang kompleks, yang akan sangat berguna 

bagi mereka yang tertarik untuk membahas topik seperti 

perubahan, keluwesan dalam manajemen, atau dampak dari 

revolusi industri yang berpotensi menimbulkan disrupsi. 

 

Dalam pendidikan, khususnya dalam mempersiapkan generasi muda 

untuk era digital dan disrupsi, kemampuan untuk merangkum hasil 

analisis dalam bentuk laporan yang koheren dan informatif penulisan 

laporan merupakan keterampilan yang sangat berharga. Penulisan 

laporan yang baik tidak hanya menunjukkan pemahaman mendalam 

tentang metode analitis, tetapi juga keterampilan dalam berkomunikasi 

yang efektif—sebuah aspek yang semakin penting dalam dunia yang 

kompleks dan saling terhubung. Ini akan membantu mereka untuk 

memahami bagaimana temuan ilmiah dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan nyata, yang pada akhirnya akan memberi mereka alat untuk 

menjadi pemimpin dan inovator yang lebih efektif. 

 

Efek Mediasi dan Moderasi dalam Smart-PLS 

Efek Mediasi 

Dalam konteks Smart-PLS, efek mediasi terjadi ketika variabel ketiga 

(mediator) mempengaruhi hubungan antara variabel independen dan 
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dependen. Dalam kata lain, mediator bertindak sebagai jembatan yang 

menghubungkan atau memediasi antara variabel independen dan 

dependen. 

Contoh: 

Dalam konteks manajemen, anggaplah kita ingin memahami hubungan 

antara "Kepemimpinan Transformasional" (variabel independen) dan 

"Kinerja Karyawan" (variabel dependen). Variabel "Kepuasan Kerja" dapat 

bertindak sebagai mediator. Kepemimpinan Transformasional mungkin 

meningkatkan Kepuasan Kerja, yang pada gilirannya meningkatkan 

Kinerja Karyawan. 

Efek Moderasi 

Moderasi dalam Smart-PLS terjadi ketika variabel keempat (moderator) 

mengubah kekuatan atau arah dari hubungan antara variabel 

independen dan dependen. 

Contoh: 

Menggunakan contoh yang sama di atas, "Usia" bisa bertindak sebagai 

variabel moderator. Kepemimpinan Transformasional mungkin memiliki 

efek yang lebih besar pada Kinerja Karyawan bagi mereka yang lebih 

muda dibandingkan dengan mereka yang lebih tua. 

Perbedaan Antara Mediasi dan Moderasi 

• Mediasi menjelaskan "mengapa" atau "bagaimana" hubungan 

antar variabel terjadi. 

• Moderasi menjelaskan "kapan" atau "di bawah kondisi apa" 

hubungan antar variabel akan berubah. 

Diskusi 

Dalam konteks manajemen—khususnya di era digital dan disrupsi 

industri—menggunakan efek mediasi dan moderasi bisa sangat 

bermanfaat. Misalnya, untuk memahami bagaimana teknologi (variabel 

independen) mempengaruhi produktivitas karyawan (variabel 

dependen), kita mungkin ingin tahu apakah efek ini dimediasi oleh 

"Keterampilan Digital" atau dimoderasi oleh "Penerimaan Teknologi." 
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Metode Smart-PLS memungkinkan untuk memasukkan efek mediasi dan 

moderasi dalam model yang sama, memberikan wawasan yang lebih 

holistik dan nuansed dalam mengerti hubungan antar variabel. 

Efek mediasi dan moderasi adalah dua konsep yang sangat penting 

dalam penelitian kuantitatif, terutama dalam konteks bisnis dan 

manajemen. Dalam Smart-PLS, kedua jenis efek ini dapat diuji secara 

simultan dan mereka memberikan wawasan yang lebih komprehensif 

tentang hubungan antara variabel dalam model penelitian. Sangat 

penting untuk memahami efek mediasi dan moderasi untuk 

mendapatkan gambaran yang lengkap dan mendalam tentang 

fenomena yang sedang diteliti, sehingga strategi manajemen yang lebih 

efektif dapat dikembangkan. 
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